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Abstract 

 

This research aims to know the effect of job training and career development 

on the productivity of marketing employees at PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, 

Depok Area, West Java, both partially and simultaneously. The research 

method used is quantitative with a multiple linear regression approach. The 

sample consists of 36 marketing employees selected through a saturated 

sampling technique. Data were collected using a questionnaire measured on a 

Likert scale and analyzed using partial t-tests, simultaneous F-tests, and the 

coefficient of determination (R Square). The results show that job training has 

a positive and significant effect on employee productivity, with a regression 

coefficient of 0.642 and a significance value of 0.000. Career development also 

has a positive and significant effect on employee productivity, with a regression 

coefficient of 0.592 and a significance value of 0.001. Simultaneously, job 

training and career development significantly influence employee productivity, 

with an F-value of 36.664 and a significance value of 0.000. The R Square 

value of 0.690 indicates that 69% of the variation in employee productivity is 

explained by job training and career development, while the remaining 

percentage is influenced by other factors 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan kerja dan pengembangan karir terhadap 

produktivitas pegawai bagian marketing di PT Bank Mandiri (Persero) Tbk Area Depok, Jawa Barat secara 

parsial dan simultan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan regresi 

linier berganda. Sampel penelitian ini terdiri dari 36 pegawai bagian marketing yang dipilih menggunakan 

teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang diukur dengan skala Likert, kemudian 

dianalisis menggunakan uji t parsial, uji F simultan, dan koefisien determinasi (R Square). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pelatihan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 

pegawai dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,642 dan nilai signifikansi 0,000. Pengembangan karir juga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas pegawai dengan nilai koefisien regresi sebesar 

0,592 dan nilai signifikansi 0,001. Secara simultan, pelatihan kerja dan pengembangan karir memiliki 

pengaruh signifikan terhadap produktivitas pegawai dengan nilai F hitung sebesar 36,664 dan nilai 

signifikansi 0,000. Nilai R Square sebesar 0,690 menunjukkan bahwa 69% variasi produktivitas pegawai 

dijelaskan oleh pelatihan kerja dan pengembangan karir, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain 

 

Kata Kunci : Pelatihan Kerja, Pengembangan Karir, Produktivitas Pegawai 
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PENDAHULUAN 

Di tingkat yang lebih spesifik, fenomena ini juga terlihat pada PT Bank Mandiri Persero Tbk, 

khususnya di area Depok. Sebagai salah satu bank terbesar dan terkemuka di Indonesia, Bank 

Mandiri memiliki tanggung jawab besar dalam menyediakan layanan perbankan yang berkualitas 

tinggi kepada nasabahnya. Dan untuk memajukan perusahaan tersebut, diperlukan SDM yang 

memiliki keterampilan agar tercapainya produktivitas kerja yang diinginkan perusahaan. Maka 

tingkat produktivitas perusahaan perlu diawasi secara berkala untuk menentukan apakah 

produktivitas tersebut mengalami peningkatan atau penurunan. Penilaian ini dilakukan dengan 

mengumpulkan data yang menggambarkan perubahan produktivitas dari waktu ke waktu. Dengan 

data tersebut, perusahaan dapat mendeteksi dan mengidentifikasi penyebab penurunan 

produktivitas, yang sering kali terkait dengan faktor-faktor seperti sumber daya manusia (SDM). 

Namun, dalam beberapa tahun terakhir, ada indikasi bahwa produktivitas pegawai di area Depok 

mengalami penurunan yang signifikan. Oleh karena itu, hasil produktivitas pegawai dapat 

dianalisis berdasarkan data yang diperoleh pada PT Bank Mandiri Persero Tbk Area Depok sebagai 

berikut: 

 

Berdasarkan tabel 1.1, dapat dilihat bahwa produktivitas pegawai mengalami naik turun 

selama lima tahun kebelakang. Telihat pada tabel tersebut pada tahun 2020-2021 mengalami 

kestabilan pencapaian, pada tahun 2022 pencapaian tersebut meningkat dan hampir mencapai target 

yang ditentukan, sedangkan pada tahun 2022-2024 pencapaian pegawai mengalami penurunan. 

Namun, pencapaian selama lima tahun kebelakang ini tidak memenuhi target yang ditentukan 

perusahaan. Agar tercapainya target tersebut, PT Bank Mandiri Persero Tbk Area Depok 

memerlukan sumber daya manusia yang berkualitas agar mereka mencapai produktivitas yang 

diinginkan perusahaan. 

Fenomena yang berkaitan dengan pelatihan kerja pada PT Bank Mandiri Persero Tbk Area 

Depok disebabkan karena tidak tersedianya program pelatihan yang memadai, baik bagi pegawai 

baru ataupun pegawai yang sudah ada saat ini. Pelatihan kerja memiliki peran penting, terutama 

bagi perusahaan. Pelatihan kerja menciptakan keterampilan bagi pegawai agar lebih bertanggung 

jawab atas tugas yang bebankan padanya dan mempermudah pegawai untuk mencapai target yang 

diberikan perusahaan, dengan demikian produktivitas pegawai dapat diraih oleh mereka. Dapat 

dilihat pada data observasi berupa pra-survey yang diperoleh peneliti terkait dengan pelatihan kerja 

pada PT Bank Mandiri Persero Tbk Area Depok sebagai berikut. 
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Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan peneliti melalui prasurvey pada 

pegawai PT Bank Mandiri Persero Tbk Area Depok, terdapat permasalahan terkait pelatihan kerja 

yang dapat mempengaruhi produktivitas pegawai. Dari enam pertanyaan yang diajukan pada 15 

responden, cenderung lebih banyak menjawab “ya”, dimana point-point dari pertanyaan tersebut 

menunjukkan bahwa pegawai membutuhkan pelatihan kerja dengan instruktur yang kompeten 

untuk mencapai produktivitas yang diharapkan perusahaan. Kurangnya pelatihan ini membuat 

pegawai merasa tidak siap untuk menghadapi tantangan baru dalam pekerjaan mereka, yang pada 

akhirnya menurunkan efektivitas dan efisiensi kerja. 

Berdasarkan hasil prasurvey berikut yang telah dilakukan peneliti pada pegawai PT Bank 

Mandiri Persero Tbk Area Depok menemukan beberapa permasalahan yang terjadi yaitu tidak 

adanya pengembangan karir yang terjadi di perusahaan tersebut dan menjadi perhatian serius. 

Dalam industri perbankan yang sangat kompetitif, produktivitas pegawai merupakan salah satu 

faktor kunci dalam menjaga kepuasan nasabah dan keberhasilan jangka panjang bank. 

 

Akan tetapi turunnya produktivitas ini berkaitan dengan kurangya investasi dalam pelatihan 

kerja dan pengembangan karir sehingga berdampak pada rendahnya produktivitas pegawai. 
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METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  

Valid adalah menunjukkan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada 

obyek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti 
b. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas merupakan serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang 

memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan secara 

berulang Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan responden unik 

memilih jawaban tertentu $ 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel 

dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak 

2) U lji Mu lltikolinelaritas 

Uji Multikolinieritas ini bertujuan menguji apakah pada model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel independen 

3) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi 

klasik autokorelasi, yaitu adanya korelasi antar anggota sampel.   

4) U lji He ltelroskeldastisitas  

Menurut Ghozali (2018:139) berpendapat "uji heteroskedastisitan bertujuan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari suatu 

residual pengamatan ke pengamatus lain". 

d. Uji Regresi Linier 

Uji regresi sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh informasi akuntansi 

diferensial terhadap pengambilan keputusan manajemen. Menurut Sugiyono (2017:277) 

yaitu: "Analisis yang digunakan peneliti, bila bermaksud bagaimana keadaan (naik 

turunnya) variable dependen (kriterium), bila dua atau lebih variable independen sebagai 

faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya)". 

e. Analisis Koefisien Korelasi  

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen baik secara parsial maupun simultan 

f. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut Sahir (2021:54) Koefisien determinasi yang sering disimbolkan dengan R2 pada 

prinsipnya melihat besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 
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g. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah na hipotesis sebaiknya diterima atau 

ditolak. Menurut Sugiyono (2017:213) berpendapat hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah 

penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan Dengan demikian hipotesis 

penelitian dapat diartikan sebagai jawaban yang bersifat sementara terhadap masalah 

penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul dan harus diuji secara empiris. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

Berdasarkan tabel 4.9 berikut, hasil uji validitas variable Pelatihan Kerja (X1) diperoleh 

nilai r hitung > r tabel (0,329) dari masing-masing pernyataan kuesioner yang diajukan. 

Artinya, dari setiap pernyataan tersebut dinyatakan valid atau layak untuk diolah sebagai 

data penelitian dan diperbolehkan untuk melakukan uji berikutnya 

 



 
 
 
 
 

3687 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 2, Februari 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

 

Berdasarkan tabel 4.10 diatas, hasil uji validitas variable Pengembangan Karir (X1) 

diperoleh nilai r hitung > r tabel (0,329) dari masing-masing pernyataan kuesioner yang 

diajukan. Artinya, dari setiap pernyataan tersebut dinyatakan valid atau layak untuk diolah 

sebagai data penelitian dan diperbolehkan untuk melakukan uji berikutnya. 
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Berdasarkan tabel 4.11 diatas, hasil uji validitas variable Produktivitas Pegawai (Y) 

diperoleh nilai r hitung > r tabel (0,329) dari masing-masing pernyataan kuesioner yang 

diajukan. Artinya, dari setiap pernyataan tersebut dinyatakan valid atau layak untuk diolah 

sebagai data penelitian dan diperbolehkan untuk melakukan uji berikutnya. 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

Berdasarkan tabel 4.12 diatas, menunjukkan bahwa hasil uji reliabilitas pada variabel 

Pelatihan Kerja (X1), Pengembangan Karir (X2), dan Produktivitas Pegawai (Y) 

dinyatakan reliabel, hal ini dapat dibuktikan dengan diperolehnya nilai Cronbach’s Alpha 

> nilai Standar Cronbach’s Alpha yaitu sebesar 0,600. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test pada tabel 4.13 

diatas, menunjukkan bahwa nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0,200 yang berarti nilai 

signifikan 0,200 > 0,05. Pada uji tersebut dapat diartikan bahwa asumsi normalitas 

terpenuhi, yang berarti model regresi yang diuji memenuhi salah satu syarat analisis regresi 

linier, yaitu distribusi residual normal. 
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Berdasarkan gambar normal p-plot 4.3 diatas, dapat diartikan bahwa residual dari model 

regresi dapat dikatakan berdistribusi normal, karena titik-titik mengikuti garis diagonal 

secara konsisten. Grafik ini mendukung hasil uji normalitas statistik, seperti uji 

Kolmogorov-Smirnov yang telah dilakukan sebelumnya untuk memastikan data 

memenuhi asumsi normalitas. 

b. U lji Mu lltikolinelaritas 

 

Berdasarkan tabel 4.14 diatas, diperoleh nilai VIF sebesar 1,382 < 10, dan diperoleh nilai 

tolerance sebesar 0,724 > 0,1. Dari data tersebut dapat diartikan bahwa tidak terjadi 

multikolinieritas antara variabel pelatihan kerja dan pengembangan karir tidak saling 

mempengaruhi secara signifikan terhadap produktivitas pegawai. 

c. Uji Autokorelasi  

 

Berdasarkan tabel 4.16 diatas, diperoleh nilai Durbin Watson sebesar 2,129 yang berada 

dalam kriteria (1,550 - 2,460). Hal ini dapat diartikan bahwa uji tersebut tidak terjadi 

autokorelasi, sehingga model regresi dapat dianggap valid karena kesalahan pada satu 
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waktu tidak memengaruhi kesalahan pada waktu lainnya. Dengan tidak adanya 

autokorelasi, memastikan bahwa uji tersebut dapat diandalkan untuk analisis lebih lanjut. 

d. U lji Heltelroskeldastisitas 

 

Berdasarkan tabel 4.17 diatas, diperoleh nilai signifikan dengan uji glejser pada variabel 

Pelatihan Kerja (X1) dan Pengembangan Karir (X2) sebesar 0,808 > 0,05 artinya, uji 

tersebut menunjukkan bahwa dalam model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

Berdasarkan hasil gambar 4.4, titik-titik pada grafik scatterplot tersebar tanpa pola yang 

jelas atau menyebar secara acak, serta titik-titik tersebut berada di atas dan di bawah angka 

0 pada sumbu Y. Ini menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami gangguan 

heteroskedastisitas, sehingga model ini dapat digunakan dengan layak. 

3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 

Berdasarkan tabel 4.20 diatas, dapat ditulis dalam bentuk persamaan regresi bentuk 

Unstandardized Coefficients sehingga diperoleh persamaa, yaitu Y = 9,251+ 0,593X1 + 

0,137X2. Dari analisis tabel tersebut dapat diketahui bahwa persamaan regresi mempunyai arti 

sebagai berikut: 
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a. Jika Pelatihan Kerja (X1) dan Pengembangan Karir (X2) bernilai 0, maka Produktivitas 

Pegawai (Y) diprediksi sebesar 9,251. Nilai ini menunjukkan tingkat produktivitas dasar 

ketika kedua variabel independen tidak berpengaruh. 

b. Setiap peningkatan satu unit pada Pelatihan Kerja (X1) akan meningkatkan Produktivitas 

Pegawai (Y) sebesar 0,593 unit, dengan asumsi variabel Pengembangan Karir (X2) tetap. 

Nilai positif ini menunjukkan hubungan langsung antara pelatihan kerja dan produktivitas 

pegawai, artinya semakin baik pelatihan kerja, semakin tinggi produktivitas pegawai. 

c. Setiap peningkatan satu unit pada Pengembangan Karir (X2) akan meningkatkan 

Produktivitas Pegawai (Y) sebesar 0,137 unit, dengan asumsi variabel Pelatihan Kerja (X1

) tetap. Nilai positif ini menunjukkan hubungan langsung antara pengembangan karir dan 

produktivitas pegawai, namun dampaknya lebih kecil dibandingkan pelatihan kerja. 

4. Analisis Koefisien Korelasi (r). 

  

Berdasarkan tabel 4.22 diatas, diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Artinya, 

hubungan antara variabel Pelatihan Kerja (X1) terhadap Produktivitas Pegawai (Y) signifikan 

secara statistik. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa terdapat hubungan yang nyata antara 

variabel independen Pelatihan Kerja (X1) dengan variabel dependen Produktivitas Pegawai 

(Y). 

 

Berdasarkan tabel 4.23 diatas, diperoleh nilai signifikan sebesar 0,001< 0,05. Artinya, 

hubungan antara variabel Pengembangan Karir (X2) terhadap Produktivitas Pegawai (Y) 

signifikan secara statistik. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa terdapat hubungan yang 

nyata antara variabel independen Pengembangan Karir (X2) dengan variabel dependen 

Produktivitas Pegawai (Y). 
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Berdasarkan tabel 4.24 berikut, diperoleh nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,05. Artinya, 

hubungan antara variabel Independen yaitu Pelatihan Kerja (X1) dan Pengembangan Karir 

(X2) terhadap Produktivitas Pegawai (Y) signifikan secara statistik. Dengan demikian, dapat 

diartikan bahwa terdapat hubungan yang nyata antara variabel independen Pengembangan 

Karir (X2) dengan variabel dependen Produktivitas Pegawai (Y). 

 

5. Analisis Koefisien Determinasi  

 

Berdasarkan tabel 4.25 diatas, diperoleh nilai R Square sebesar 0,679. menunjukkan bahwa 

Pelatihan Kerja (X1) mampu menjelaskan 67,9% dari variasi atau perubahan yang terjadi pada 

Produktivitas Pegawai (Y). Artinya, sebagian besar variasi produktivitas pegawai dapat 

dijelaskan oleh faktor pelatihan kerja. Sisanya sebesar 32,1% disebabkan oleh faktor lain di 

luar variabel yang diteliti, seperti motivasi kerja, disiplin kerja, kepuasan kerja, lingkungan 

kerja, dan faktor-faktor lainnya. 

 

Berdasarkan tabel 4.26 diatas, diperoleh nilai R Square sebesar 0,271. menunjukkan bahwa 

Pengembangan Karir (X2) hanya mampu menjelaskan 27,1% dari variasi atau perubahan yang 

terjadi pada Produktivitas Pegawai (Y). Hal ini berarti pengaruh pengembangan karir terhadap 

produktivitas pegawai lebih kecil dibandingkan dengan pelatihan kerja. Artinya, sebagian besar 
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variabel produktivitas pegawai dapat dijelaskan oleh faktor pengembangan karir. Sisanya 

sebesar 72,9% disebabkan oleh faktor lain di luar variabel yang diteliti, seperti motivasi kerja, 

disiplin kerja, kepuasan kerja, lingkungan kerja, dan faktor-faktor lainnya. 

 

Berdasarkan tabel 4.27 diatas, diperoleh nilai R Square sebesar 0,690. menunjukkan bahwa 

secara simultan (bersama-sama), variabel Pelatihan Kerja (X1) dan Pengembangan Karir (X2) 

mampu menjelaskan 69% dari perubahan yang terjadi pada variabel Produktivitas Pegawai (Y). 

Artinya, kombinasi antara pelatihan kerja dan pengembangan karir memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap produktivitas pegawai. Sisanya sebesar 31% dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini, seperti motivasi kerja, disiplin kerja, lingkungan 

kerja, kepuasan kerja, atau faktor eksternal lainnya. 

6. Uji hipotesis 

 

Berdasarkan tabel 4.28 diatas, diperoleh nilai signifikan < 0,05 yaitu sebesar (0,000 < 0,05), 

dan diperoleh nilai t-hitung > t tabel yaitu sebesar (8,482 > 2,032). Secara parsial, variabel 

Pelatihan Kerja (X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Produktivitas Pegawai (Y). 

Artinya, setiap peningkatan dalam pelatihan kerja akan memberikan dampak positif terhadap 

produktivitas pegawai. 

 

Berdasarkan tabel 4.29 diatas, diperoleh nilai signifikan < 0,05 yaitu sebesar (0,001 < 0,05), 

dan diperoleh nilai t-hitung > t tabel yaitu sebesar (3,556 > 2,032). Secara parsial, variabel 

Pengembangan Karir (X2) juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Produktivitas 
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Pegawai (Y). Artinya, setiap peningkatan dalam pengembangan karir juga akan memberikan 

kontribusi positif terhadap produktivitas pegawai. 

 

Berdasarkan tabel 4.30 diatas, diperoleh nilai signifikan < 0,05 yaitu sebesar (0,000 < 0,05) 

menunjukkan bahwa secara simultan (bersama-sama), variabel Pelatihan Kerja (X1) dan 

Pengembangan Karir (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Produktivitas Pegawai 

(Y). Artinya, model regresi yang digunakan valid untuk menjelaskan hubungan antara variabel 

independen (X1 dan X2) dengan variabel dependen (Y). Dan diperoleh nilai F hitung > F tabel 

yaitu sebesar (36,664 > 3,280) sehingga hipotesis nol (H03) yang menyatakan "tidak ada 

pengaruh signifikan secara simultan" dapat ditolak, dan Ha3 dinyatakan "terdapat pengaruh 

signifikan secara simultan" dapat diterima. Perusahaan perlu memanfaatkan kedua aspek 

tersebut (pelatihan kerja dan pengembangan karir) secara bersamaan untuk meningkatkan 

produktivitas pegawai secara keseluruhan. 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian yang telah disampaikan pada bab-bab sebelumnya 

dari hasil analisis dan pembahasan mengenai “Pengaruh Pelatihan Kerja dan Pengembangan Karir 

Terhadap Produktivitas Pegawai Bagian Marketing Pada PT Bank Mandiri Persero TBK Area 

Depok Jawa Barat” dapat disimpulkan bahwa 

1. Pengaruh Pelatihan Kerja (X1) Terhadap Produktivitas Pegawai (Y) 

Berdasarkan hasil uji regresi parsial (uji t), diperoleh bahwa pelatihan kerja (X1) memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap produktivitas pegawai (Y). Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, serta nilai t hitung > t tabel sebesar (8,482 > 2,032). 

Selain itu, nilai koefisien regresi sebesar 0,642 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan 

pelatihan kerja akan meningkatkan produktivitas pegawai sebesar 0,642 satuan. Pelatihan kerja 

berkontribusi positif terhadap peningkatan produktivitas pegawai, artinya semakin baik 

pelatihan yang diberikan, semakin tinggi produktivitas pegawai di perusahaan 

2. Pengaruh Pengembangan Karir (X2) Terhadap Produktivitas Pegawai (Y) 

Berdasarkan hasil uji regresi parsial (uji t), diperoleh bahwa pengembangan karir (X2) juga 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas pegawai (Y). Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 <  0,05, dan nilai t hitung > t tabel (3,556 

> 2,032). Selain itu, nilai koefisien regresi sebesar 0,592 menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan pengembangan karir akan meningkatkan produktivitas pegawai sebesar 0,592 

satuan. Pengembangan karir memiliki peran penting dalam meningkatkan produktivitas 
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pegawai. Ketika perusahaan menyediakan kesempatan pengembangan karir yang baik, 

produktivitas pegawai akan meningkat secara signifikan 

3. Pengaruh Pelatihan Kerja (X1) dan Pengembangan Karir (X2) Terhadap Produktivitas 

Pegawai (Y) 

Berdasarkan hasil uji regresi simultan (uji F) menunjukkan bahwa pelatihan kerja (X1) dan 

pengembangan karir (X2) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap produktivitas 

pegawai (Y). Hal ini ditunjukkan oleh nilai F hitung > F tabel yaitu sebesar (36,664 >  3,28), 

dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Selain itu, nilai R Square sebesar 0,690 

mengindikasikan bahwa 69% variasi produktivitas pegawai dapat dijelaskan oleh pelatihan 

kerja dan pengembangan karir, sedangkan sisanya sebesar 31% dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain.Pelatihan kerja dan pengembangan karir secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap produktivitas pegawai. Kombinasi antara pelatihan yang efektif dan 

kesempatan pengembangan karir yang baik akan meningkatkan produktivitas pegawai 

secara signifikan. 
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